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ABSTRAK

Midun Tuhuteru, Nim : 150203007

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam

Judul “Tradisi Tartibe Sebagai Komunikasi Tradisional Di Negeri Buano Utara
Kecamatan Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian Barat”.

Tradisi tartibe merupakan sarana atau media tradisional penyebaran atau
penyampaian informasi yang digunakan oleh masyarakat setempat secara turun-
temurun sejak nenek moyang. Tartibe didalamnya terdapat beberapa orang tua
Bapak Imam, Hatibe, Sara’a, dan modim.Tujuan penilitian ini untuk mengetahui
proses dan manfaat tradisi fartibe sebagai komunikasi tradisional di Negeri Buano
Utara, dan dijadikan sebagai informasi serta solusi untuk terus menjaga dan
melestarikan budaya atau tradisi tartibe.

Metode penilitian ini digunakan, deskriptif kualitatif. Penilitian
berlangsung selama satu bulan, terhitung dari tanggal 20 Juli 2020 sampai pada
tanggal 20 Agustus 2020. lokasi penilitian di Negeri Buano Utara. Subjek
Penilitian tokoh masyarakat 2 orang, tokoh agama 4 orang, Tokoh Adat 3 orang,
teknik pengumpulan data yang dilakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil penilitian dapat diketahui tradisi fartibe suatu informasi yang di
sampaikan langsung oleh lebe kepada seluruh masyarakat berdasarkan hasil
mufakat (musyawarah) yang di hadiri oleh Guru Mahu, Tukang Menani, Imam,
dan Raja. Tradisi fartibe masyarakat masih merasakan sebagai wujud informasi,
dengan antar tartibe masyarakat mengatahui kapan tahalil bulan puasa, malam
laitulqadar, idul adha, idul fitri. 7Zartibe juga masyarakat Buano Utara
memberikan sumbangan dalam bentuk suka rela kepada Jebe (penghulu mesjid)
untuk dijadikan sebagai keperluan mesjid seperti pembelian pulsa listrik, lampu
dan keperluan lainnya.

Kata Kunci : Tradisi tartibe, Komunikasi Tradisional
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki keanekaragaman budaya, baik itu budaya nasional, budaya
lokal maupun kebudayaan asal asing yang telah ada di Indonesia sebelum
kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945. Budaya tersebut diasumsikan sebagai
tingkahlaku ataupun kearifan masyarakat yang sudah sejak lama dilakukan dan
difahami sebagai kebiasaan tertentu dalam masyarakat. Hampir di setiap daratan
pulau Indonesia memiliki kearifan dan keidentikan tersendiri. Mengingat bahwa
budaya tersebut adalah saleh satn kekayaan Indonesia maka sudah selayaknya
bagi kita untuk melindungi, m.empertahankan dan juga melestarikan budaya yang
telah lama dijaga dan terpelihara oleh para leluhur kita.

Secara garis besar kata budaya berasal dari bahasa Sangkerta yaitu budayah
yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai
cerminan perbuatan dan tingkah laku manusia. Pengertian kebudayaan menurut
Koentjaraningrat dalam pandangan antropologi kebudayaan dalam Bungin adalah
seluruh sistem gagasan dan rasa, tindakan, serta karya yang dihasilkan manusia
dalam kehidupan bermasyarakat yang dijadikan miliknya dengan belajar.
Pengertian tersebut memiliki arti bahwa pewarisan budaya-budaya leluhur terjadi

melalui proses pembelajaran dan pendidikan yang kontinuitas.'

1 Aspawi dan Basyirudin ustman, Media Pembelajaran, (Takarta,Ciputat Pres, 2032) Himl7.



Perhbelajaran dan pendidikan yang terjadi dalem sebrah budaya dilakukan
_secara berangsur-angsur den berkelanjutan sesuai dengan kebiasaan yang
dilakukan dalam sebuah budaya. Selain itu pembelajaran juga dapat dilakukan
dengan cara observasi melalui tertua adat, masyarakat setempat, buku dan
referensi lainnya yeng memuat informasi dan penjelasan mengenai budaya
tersebut, Seiring dengan berlangsungnya ke‘oeragamaﬁ budaya di Indonesia maka
banyak jenis budaya yang sudah di lakuken penelitian dan juga masih banyak pula
budaya yang sama sekali belum tersentuh dan terjemah serta terjaga keasliannya.
Seiring dengan perkembangan dunia dan juga perkembangan tekrologi yang
semekin pesatnya, banyak terjadi pembauran budaya baik itu datang dari dalam
maupun luar negeri yeng mengekibatkan banyaknya pergeseran dan atau
pengembangan budaya rakyat dan juga budaya populer di Indonesia.

Menusia secara fitranya sebagai mahluk sosial senantiasa ingin
berhubungen dengen manusia lainnya. Sebuah fakta sosial yang harus diterimah
adalah tentang tradisi yang ada pada kehidupan manusia, dalam kehidupan sehari-
harl manusia selalu berkomunikasi dengan orang-orang yang berbedah tradisi
merupakan pengalaman baru yang selalu akan didapat, Tradisi adalah suatu pola
hidup menyelurch, Banyak tradisi turut menentukan perilaku komunikatif, Tradisi
dan komunikssi tak dapat dipisahkan oleh karepa itu tradisi tidak hanya

menentukan siapa bicera dengan siapa, tentang ape, dan bagaimana orang




menyandi pesan, makna yang ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisinya untuk
‘mengirim, memperhatikan dan menafsirkan pesetn,2
Tafsir pola komunikasi dalam tradisi dilakukan dengan komunikasi
interpersonal, Menurut Edward Burnett Tylor, tradisi adalah kontek dari
keseluruhan pengetahuan kepercayaan, kesenian, hukum, adat istiadat, dan
kebiasaan yang dimiliki oleh manusia sebagai anggota suatu masyarakat, Bagl
orang banyek, tradisi adalah akumulasi dari keseluruhan keperceyaan dan
keyakinan, norma-norma, kegiatan institusi, maupun pola-pola komunikasi dari
kelompok orang. Para ilmuan sosial mengakui bahwa budaya dan komunikasi itu
mempunyai hubungan timbal balik, seperti dua sisi dari satu mata uang. |
Salah satu jenis tradisi yang sampai sekarang masih dilestarikan dan masth
tetap eksis dengan adanya perkembangan teknologi dan informasi yang pesat
adaleh Tartibe. Tartibe merupakan sebuah kearifan lokal yang ssjak nenek
moyang sudah dijaga dan dilestarikan oleh masyarakat Negeri Buano Utara.
Negeri Buano Utara atau dikenal dengan pama Adat Hena Puan berada di
Kecamatan Huamual Belakang, Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku.
Buano Utara berjarak sekitar delapan (8) jam Perjalanan darat dan laut dari
Kota Ambon sebagai pusat Kota Propinsi Maluku. Secara letak geografis Wilayah
Kecamatan Huamual Belakang berada pada sebagian kecil wilayah Pulau Seram,
dimana pada bagian Utara berbatasan dengan Laut Seram, sebelah Selatan
berbatasan dengan Laut Buru, sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan

Seram Barat, dan sebelah Barat berbatasan dengan Laut Sanana. dan terbagi atas

? Deddy Mulyana dkk, Komunikesi antarbudays, (Bendeng: PT.Remaja Resdakarya, Cet.
14,2014),h. 19




7 (tujuh) desa yaitu Desa Tahalapulu, Desa Sole, Desa Waesala, Desa Buano
?elatam Buano Utara, Desa Tonu Jaya, Desa Alang Asaude. Sedangkan ke (7)
tujuh desa ini tidak berada pada satu daratan, melainkan di bagi menjadi dua
dataran yaitu Desa Tahalapuly, Desa Sole, Desa Waesala, Desa Tonu Jaya, serta
Desa Alang Asaude menjadi satu daratan dan Negeri Buano Utara serta Buano
Selaten menjadi satu daratan.’

Tradisi Tartibe merupakan sarana dan/atau media tradisional psnyebaran
atau penyampaian informasi yang digunakan oleh masyarakat setempat secara
turun temurun sejak zaman dahutu, T rtibe bukan berupa sarana kesenian yang
mencakup teater, dongeng, pulsi ataupun pantun, juga tidak berada dalam struktur
pemerintahan desa atau Negeri Buano Utara yang mana terikat oleh peraturan
pemerintahan desa., Tartibe itu sendiri didalamnya terdapat beberapa orang fua
yaitu Bapek Imem, Hatibe, Sara’a, dan modim. Tartibe dilakukan ketika ada
informasi memasuki bulan suci yaitu, Bulan Puasa, Tuwjub Likur, Idul Fitri, dan
Idul Adha. Untuk itu, segala informasi kepada masyarakat Negeri Buano Utara
akan disampaikan melaui Tartibe.

Berdasarkan observasi serta wawancara yang peneliti terdahulu dengan
beberapa orang masyarakat Negeri Buano Utara, bahwa masyarakat Buano Utara
sangat konsisten dalam melestarikan Tartibe sehagai tradisi fartibe sebagai

komunikasi tradisonal dalam menyebarkan informasi di lingkungan mesyarakat.

3 Wekano gbidin, *"Maluku dan keindahan sejaraimnya, Harmoni kehidupan Masyarakat maluku
yang berbasls kearifan lokal, dalam josep antonfus ufi, menggall sejarah den kearifen lokal
matukn, (malukw: peramaddine,2012jhal.l
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Selain itu, karena tradisi Tartibe ini termasuk salah satu fenomena dalam
_penyampaian dan penyebaran informasi yang sangat unik dan langka, juga alasan
masyarakat Negeri Buano Utara untuk tetap mempertahankan tradisi fartibe
sebagai komunikasi tradisional tersebut dalam penyampaian dan penyebaran
informasi. Padahal Negeri Buano Utara ini bisa dikatakan bukan lagi Desa atau
Negeri yang tertinggal baik dalam pembangunan maupun infrastruktur karena
sudah tersentuh dengan perkembangan teknologi dan informasi. Jika dilihat dari
sisi infrastrukturnya, Negeri Buano Utara ini sudah terjangkau oleh pembangunan
jalan raya, jaringan Komunikasi, listrik, pelabuhan dan lainnya. Untuk itu, jika di
tinjau pada kondisi perkembangan dan infrastruktur daerah, muncul pertanyaan
“Mengapa tradisi Tartibe masih tetap bertahan di masyarakat Negeri Buano
Utara?"!

Selain dari pada itu, belum ada penelitian yang mengkaji pola komunikasi
Tartibe khususnya di Negeri Buano Utara. Atas dasar itulah sehingga peneliti
menganggap penelitian ini penting untuk diteliti, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ilmiah yang kemudian hasilnya akan dituangkan dalam
bentuk proposal dengan judul “T) vadisi Tartibe Sebagai Komunikasi T} radisional
Negeri Buano Utara Kecematan Huamual Belakang Kabupaten Seram Bagian

Barat’'.

4 Tuhuteru Didik, “'wawancara’*, masyarakat Negeri Buano pada 24 agustus 2019




B, Rumusan Masalah dan Batasan Masalah
1, Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka masalah yang menjadi
sasaran penelitian sebagei berikut:
2. Bagaimana tradisi tartibe sebagai komunikasi tradisicnal Negeri
Buano?
b, Bagaimana manfaat tradisi fartibe sebagai komunikasi radisional
Negeri Buano?
2. Batasan Masalah
Agor penelitian ini tepat sasaran maka diperlukan batasan-batesan masalah
penelitien ini berfokus pada pola tradisi tartibe sebagai komunikasi tradisional
di Negeri Buano Utara Kecematan Huamual Belakang,
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka secara umum penelitian ini bertujuan
untuk memberikan informasi sebagai berikut:
1, Untuk mengetahui proses tradisi sebagai komunikasi tradisional di Negeri
Buano Utara Kecematan Huamual Belakang.
2. Untuk mengetahui pola tradisi tartibe sebagai komunikasi tradisional di

Negeri Buano Utara Kecematan Huamual Belakang,




D. Pengertian Judul Atau Defenisi Operasional

Untuk menghindari kemungkingan ter] adinya interprestasi yang keliru
dalam pcnelitiaﬁ ini maka-penulis menguraikan definisi terhadap judul *Tradisi
Tartibe Sebagai Komunikasi Tradisional di Negeri Buano Utara Kecematan
Huamual Belakang’’,

Tradisi adalah suatu pola hidup menyeluruh. Banyak tradisi turut
menentukan perilaku komunikatif. Tradisi dan komunikasi tak dapat dipisahkan
oleh karena itu tradisi tidak hanya menentukan siapa bicara dengan siapa, tentang
aps, dan bagaimana orang menyandi pesan, makna yang ia milild untuk pesan,
dan kondisi-kondisinya untuk mengirin, memperhatikan dan menafsirkan pesan.

Tartibe metupakan sarana dan/atau media tradisional penyebaran atau
penyampeian informasi yang digunakan oleh mesyarakat setempat secara turun
temurun sejak zaman dahulu. Tartibe bukan juga tidak berada dalam struktur
pemerintahan Desa dan atau Negeri Buano Utara yang mana terikat oleh peraturan
pemerintahan Desa. Tartibe itu sendij_i didalamnya terdapat beberapa 4 (empat)
orang tua yaitu bapak imam, modim, hatibe, dan sara 'ah, kemudian mereka turun
ke masyarakat menyiarkan dan/atau menyampaikan informasi-informasi terkait
dengan tahalil bulan pussa, tujuh likur, lebaran puasa, dan lebaran haji. Untuk itu,
segala informasi tabalil bulan puasa, tujuh likur, lebaran puasa, dan lebaran haji

seluruh masyarakat akan disampaikan melaui Tartibe,’

s Koentjaraningrat, pengantar ilmu antropologi (jakarta: universitas, 1967),h.22



Tartibe ini termesuk salah satu fenomena dalam penyampaian dan
penyebaran informasi yang sangat unik dan langka, juga alasan masyarakat Negeri
Buano Utara untuk tetap “inempertahankan media tradisional tersebut dalam
penyampaian dan penyebaran informasi. Padahal Negeri Buano Utara int bisa
Jikatakan bukan lagi desa atau negeri yang tertinggal batk dalam pembangunan
maupun infrastruktur karena sudah tersentuh dengen perkembangan teknologi dan
informasi,

Komunikasi Tradisional merupakan Komunikasi dalem kehidupan
bermasyarakat adalah sebagai penyampaian informasi, gagasan atau ide. Diamana
tomunikasi memiliki peranan yang sangat penting serta USur yang menentukan
keberhasilan dalam proses pertukaran informasi yeng terjadi di lingkungan '
mesyarakat, Dalam sistem kebudayaan tertenty, komunikasi dapat berlangsung
dengan bebagai media komunikasi yang bersifat tradisi ataupun sederhana. Yang
berert] bahwa masyarakat tradisional memiliki cara dan metode tersendiri dalam
berkomunikasi guna menyampaiakan berbagai informasi.’

Pada zaman dahuly, masyarakat hanya menggunakan media atav cara yang
sederhana dalam berinteraksi dan berkomunikasi. Dengan menggunakan cara dan
media tradisional dapat mempererat persaudaraan, membangun kerjasama,
memberikan keterikatan antar sesams, serta menjaga keharmonisan hidup. Hal
tercbut sesuai dengan pendapat Soejono (2001) bahws Komunikasi tradisional
adalah proses penyampaian pesan dari satu pihak ke pihak lain, dengan

menggunakan media tradisional yang sudah lama digunekan di suatu tempat

§ Talib setiadi hukum den adat indonesia,alfabeta,bandung. 2009,hal.2



sebelum kebudayaannya tersentuh oleh teknologl modem. Selanjutnya Robbert
(1995) menjelakan komunikasi tradisional juga merupakan serangkaian praktik
yang menjadi sarana penyebaran berbagai tradisi budaya. Proses interaksi yang
berlangsung di lingkungan masyarakat tradisional secara langsung akan menjadi
sebuah budaya masyarakat setempat. Lebih jelasnya, Yusni Lubis (2011) dalam
tulisannya menyebutkan bahwa media tradisional juga biasanya dikenal sebagai
media rakyat yang dipraktekkan secara turun temurun dari generasi ke generasi
dalam berbagai bentuk yang sangat kompleks yang mengandung tidak hanya
berupa cerita, mitos, dan dongeng, tetapi juga mengandung berbagai hal yang
menyangkut hidup dan kehidupan komunitas pemiliknya, seperti kearifan lokal
(local wisdom), sistem nilai, pengetahuan tradisional (local knowledge), sejarah,

hukum, pengobatan, sistem kepercayaan dan religi, hasil seni, dan upacara adat.
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A. Sistematika Penulisan

Pada penulisan skripsi penulis membaginya terdiri atas lima bab, yang
disesuaikan dengan pokok masalah yang akan dibahas secara garis besar, yang
dapat diuraikan sebagai berikut:

BAB I Pendahuluan Bab ini terdapat latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelian, pengertian judul
dan sistematika penulisan.

BAB IT Kajien pustaka dalam bab ini menjelaskan tentang pengertian tradisi
tartibe, karakteristik tradisi fartibe sebagai komunikasi tradisional.

BAB III Metodologi Penelitian Pada bab ini peneliti berisikan jenis penelitian,
tempat dan waktu penelitian, tipe penelitien, jenis dan sumber data,
telnis pengumpulan data, dan teknis analisis data.

BAB IV Pembahasan bab ini akan membehas Tradisi Zartibe sebagai Komunikasi
Tradisional dalam manfaat antar Tradisi Tartibe tenga Masyarakat
Negeri Buano Utara.

BAB V Penutup Penulis mengakhiri skripsi ini dengan memberikan simpulan
yang berfungsi menjadi jawaban umum yang terdapat padz semua bab,
serta diikuti saran penulis, Sebagai rekomendasi atau rujukan bagi

masyarakat Desa Buano Utara.




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
1. Tempat Penelitian

Lokasi yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah di Negeri Buano
Utara. Kecematan Huamual Belakang, Kabupaten Seram Bagian Barat,
2, Waktu Penelitian

Waktu dalam penelitianini ditentukan setelah proposal diseminarkan.
B. Tempat dan Waktu Penelitian

Tipe yang digunakan dalam penclitian ini adalah metode deskriptif kualitatif,
penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian dirancang untuk memperoleh
informasi tentang status suatu gejala saat penelitian dilakukan.

Metode penelitian kualitatif harus menggunakan diri sebagai instrumen,
mengikuti asumsi-asumsi kultural sekaligus mengakuti data, dalam berupaya
mencapai wawasan-wawasan imajinatif kedalam dunia sosial responden,

penelitian diharapkan pleksibel dan reflektif tetap mengambil jarak.®

*Malo, metode penelitian sosial (jakarta: Universitas terbuka 1987), h. 72
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C. Jenis Data dan Sumber Data
L. Jenis Data
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
selunder,
a. Data primer
Data yang diperoleh secara lansung dari informasi melalvi wawancera di
lapangan, yang berkaitan dengan masalah-masalah yang dikaji.
b, Data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua. Peneliti
~ akan menggunakan data epapun untuk mendukung data primer, beberapa
data yang dapat digunakan oleh peneliti adalah dokumen atau arsif
merupakan bahan tertulis atau bendah berkaitan dengen suatu peristiwa
atau aktivitas tertentu.’
2. Sumber Data
Sumber data yang dibutuhkan disini yaitu: informasi yaifu orang-crang yang
berpengatahuan dan terkait dengan masalah yang diteliti di lapangan, ketika
peneliti berada dilokasi penelitian, dan melalui dokumen tertulis yang berkaitan
dengan masalah diteliti, informasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Negeri

Buano Utara Kecematan Huamual Belakang,

* Herman resito. Pengatar metodologi penelitian, jakarta: gramedia pustaka utama.
1992, Hal 49
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D, Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah:

- a, Observasi yaitu pengé%natan yang dilakukan secara sengaja dan lansung ke
objek yang akan diteliti, guna memperoleh gambaran yang sebenarnya
terhadap permasalaban yang akan diteliti.”®

b, Wawancara atau interview, teknik ini digunakan agar mengatahui dan
mendapatkan informasi secara lansung dari objek penelitian terkait dengan
permasalahan yang dikeji.

¢. Dokumentasi, pada tahap ini pencliti mengumpulken bukti-bulkti penelitian
meleputt gambar tentang masalah yang ditelitl. dan memerlukan
interprestasi yang berhubungan sengat dekat dengan gambar tersebut,

E. Teknik Anallsis Data

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah analisis interaktif

yang diternukan oleh Huberman dan Miles terdiri dari reduksi deta, penkajian
data, dan penariken kesimpulan. Adapun penjelasan {ebih rinci sebagai berikut:

1. Reduksi data adalah proscs pernilihan, pemusatan perhatian pada

penyederhanaan, penabtrakan dan tranformasi data kasar yang muncui

dari catatan-catatan dilapangan.

 Cholid parbuko dan H. Abu Ahmadi, metodologi penelitian, jekarta: PT. Bumi
Aksa, 1997, Hal,70.
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Proses ini merupakan sebuah proses yang berulang selama proses
penelitian kualitatif berlansung. Kerena tujuan dilakukannya proses ini
adalah untuk menajamkan, mengolongan, menerahkan, membuang bagian
data yang tidak diperlukan serta berorganisasi data. Maka hal tf_:rsebut
dapat memudahkan peneliti untuk melakukan penarikan kesimpulan.

2. Pengkajian data adalah sekumpulan informasi. tersusung yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesempulan dan pengambilan tidakkan.
Melalui hal tersebut, peneliti akan lebih memahami apa yang sedang terjadi
dan apa yang harus dilakuken.

3. Penarikan kesempulan adalah dimulai dari permulaan pengumpulan data,

seorang analisis kualitaif mulai mencari arti benda-benda, mencatat
keteraturan, pola-pola penjelasan, konfirasi yang mungkin, alur sebab akibat,

dan proposisi. Hal tersebut merupakan langkah terakhir dari analisis data.



BABY
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan basil atau pembahasan yang telah di kemukan terdahulu,
maka dapat di kemukakan simpulan sebagai berikut ;

Tartibe sebagai behasa sendiri merupakan bahasa Islamia yang di
Jaksanakan setiap tahun sekali pada saat hari-hari besar keislaman (bulan Suci
Ramadhan). Tartibe merupakan media komuniksai atau saluran informasi yang
di sampaikan langsung oleh lebe (penghulu masjid) kepada seluruh masyarakat
Negeri Buano Utara berdasarkan hasil mufakat {musyawarah) dengan tujuan
yang sama dan melalui keputusan musyawarah atau mufakat yang di hadiri
oleh Guru Mahu, Tukang Menani, Bpk Imam, dan Bpk Raja. penyampaian
tartibe oleh lebe (penghulu masjid) kepada masyarakat Negeri Buano Utara
dengan sebutan [pu ooo artinya salam dan yang menerimah tartibe sebutan
Jou ooo yang ertinya balas salam. Proses penyampaian fartibe seketika tiga
hari masuknya bulen Suci Rameadhan.

Manfaat dari pada tradisi fartibe sebagai komunikasi tradisional sampai
saat ini masyarakat Negeri Buano Utara masih merasakan sebagai wujud dari
pada informasi lokal yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakat Negeri
Buano Utara, karena dengan antar (penyampaian) farfibe bisa magyarakat
Buano memberikan sumbangan dalam bentuk suka rela kepada para penghulu
mesjid untuk dijadikan sebagai keperluan Mesjid seperti pembelian pulsa

listrik, lampu, dan keperluan lainnya. Ada juga kebutuhan-kebutuhan penghulu

61
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4. Semoga tradisi Tartibe tetap di pertahankan den dilestarikan oleh
seluruh pemangku kebijakan yang ada Negeri Buano utara karena selain
sebagai pemberian informasi menjelang hari-hari besar islam. Ada juga
memiliki manfast-manfaat lain seperti pemberian sumbangan seka reta

untuk dijadikan sebagai kebutuhan-kebutuhan lain dalam Mesjid Negeri

Buano Utara.
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